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BAB III 

PANDANGAN UMUM TENTANG ANAK YATIM DALAM AL-

QUR’AN 

A. Definisi Anak Yatim 

Kata yatim adalah bentuk jamak dari kata yatama.
1
 Secara bahasa 

yatim, berasal dari akar kata yatama yang mempunyai persamaan kata al-fard 

atau al-infirad yang artinya kesendirian.
2
 Dikatakan pula, kata yatim berasal 

dari bentuk yatama-yatimu yang berarti lemah, letih, terlepas.
3
 Sedangkan 

bentuk masdarnya yatmun adalah sedih, duka.
4
 Ada pula yatim ialah yang 

tunggal dari segala sesuatu.
5
 Jadi yatim secara bahasa berarti kesendirian, 

kelemahan, berduka, dan membutuhkan. 

Menurut Istilah, anak yatim adalah anak dibawah umur yang 

kehilangan ayahnya, yang bertanggungjawab atas kehidupan dan 

pendidikanya.
6
 IAIN Syarif Hidayatullah, yatim adalah anak yang tidak 

mempunyai ayah lagi, karena meningal dunia.
7
 Menurut Butsainah As-Sayyid 

Al-Iraqi, yatim adalah anak-anak yang tak berdosa yang ditakdirkan dengan 

hikmah ilahiyah yang ditinggal mati oleh orang yang bertanggungjawab 

                                                             
1 Zakiyuddin Baidhawy, Pemberdayaan Mustad‟afin Melalui Filantropi Islam, Peneliti 

Pusat Budaya dan Perubahan Sosial, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2007), hlm. 13 
2 M. Khalilurrahman Al Mahfani, Dahsyatnya Doa Anak Yatim, (Jakarta Selatan: PT 

Wahyu Media, 2009), hlm. 2 
3
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet.14, 

(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1587 
4 Ibid., 
5 Butsainah As-Sayyid Al-Iraqi, Berkah Mengasuh Anak Yatim, terj. Firdaus Sanusi, (Solo: 

Kiswah, 2013), hlm. 21 
6 M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur‟an: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), hlm. 1106 
7 IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, jilid 3 o-z, (Jakarta: Djambatan, 

2002), hlm. 1283 
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terhadap mereka. Namun tidak hanya itu, tetapi anak terlantar dan juga anak 

yang tidak diketahui orangtuanya juga disebut yatim.
8
 Menurut Ahsin W. Al-

Hafidz, yatim adalah anak laki-laki/perempuan yang ditinggal meninggal oleh 

ayahnya sebelum akil baligh (dewasa). Dan apabila ditinggal meninggal oleh 

ayah dan ibunya, maka disebut yatim-piatu.
9
  

Menurut Departemen Agama RI, yatim adalah anak yang ayahnya telah 

meninggal dunia, dan masih kecil (belum mencapai usia dewasa).
10

 Menurut 

Muhammad Irfan Firdauz yatim adalah anak yang ditinggal mati ayahnya 

ketika ia masih kecil (belum dewasa). Adapun anak yang ditinggal mati ibunya 

ketika ia masih kecil, bukan termasuk yatim. Sebab, kata yatim itu sendiri 

adalah kehilangan induk yang menanggung nafkahnya.
11

 Di Indonesia, kata 

yatim juga dikenal dengan anak yang ayahnya meninggal dunia. Apabila yang 

meninggal dunia ayah dan ibunya, maka disebut dengan yatim piatu. 

Jadi yang dimaksud anak yatim bukan hanya anak yang telah 

kehilangan ayahnya saja, akan tetapi termasuk anak-anak terlantar dan juga 

anak-anak yang tidak mengetahui tentang nasabnya, karena mereka sama-sama 

merasakan berat dan deritanya kehidupan. Dari fakta sosial, definisinya secara 

bahasa serta pandangan ulama fikih inilah yang berpendapat bahwa 

memasukkan anak terlantar dan anak-anak yang tidak diketahui siapa orang 

tuanya ke dalam golongan anak yatim adalah lebih utama, karena mereka 

                                                             
8
 Butsainah As-Sayyid Al-Iraqi, Berkah Mengasuh Anak Yatim, terj. Firdaus Sanusi, (Solo: 

Kiswah, 2013), hlm. 30 
9
 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur‟an, cet. 2, (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 312 

10
 Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, (Jakarta: 

Lentera Abadi, 2010), hlm. 113 
11 Muhammad Irfan Firdauz, Dahsyatnya Berkah Menyantuni Anak Yatim, (Yogyakarta: 

Pustaka Albana, 2012), hlm. 1 
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sama-sama merasakan kehilangan. Begitu pula fatwa yang menegaskan bahwa 

anak-anak yang tidak diketahui orang tuanya, hukumnya adalah sama dengan 

anak yatim, karena mereka juga kehilangan orang tua. Allah berfirman dalam 

surat Al-Ahzab ayat 5 yang berbunyi, “.....Dan jika kamu tidak mengetahui 

bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu 

seagama...”. 

Ayat diatas menunjukkan bahwa anak-anak terlantar yang tidak 

diketahui nasabnya itu merupakan anak-anak yang lebih membutuhkan 

perhatian dan pengasuhan dibandingkan anak-anak lainnya. Hal ini terdapat 

tiga poin yang menyebabkannya: Pertama, ketika Al-Qur‟an berbicara tentang 

anak-anak yatim. Allah berfirman, “Dan jika kamu bergaul dengan mereka, 

maka mereka adalah saudaramu”. (Q.S al-Baqarah: 220). Karena 

persaudaraan yang berdasarkan keimanan itu adalah jaminan atas baiknya 

sebuah pergaulan, bahkan itulah yang menjadi tujuan dari pergaulan itu.  

Kedua, ayat diatas mengandung sebuah makna tersembunyi, yaitu 

ukhuwah (persaudaraan) dan perwalian keagamaan pada hakikatnya harus 

mampu menggantikan posisi seorang ayah jika peran itu hilang. 

Ketiga, firman Allah, “Dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak 

mereka” (Q.S al-Ahzab: 5), lebih mengena secara makna daripada misalnya, 

”Jika mereka kehilangan bapak-bapak mereka,” karena kehilangan berarti 

ketiadaan. Dan jika demikian, maka ayat itu hanya ditujukan kepada anak-anak 

yatim yang ditinggal mati oleh ayahnya, karena mereka telah kehilangan 

bapak-bapak mereka. 
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Sedangkan ketidaktahuan akan sesuatu tidak berarti meniadakan atau 

menafikan keberadaannya. Seorang anak bisa saja ada, tetapi ia tidak diketahui, 

karena itu Allah berfirman, “ Dan jika kamu tidak mengetahui”. Ini merupakan 

sebuah kepedihan yang dirasakan didalam hati anak-anak yang tidak jelas 

nasabnya dan mereka juga tidak mengetahui sedikitpun tentang orang tuanya. 

B. Kedudukan Anak Yatim 

Dalam al-Qur‟an, Allah SWT berkali-kali menyebutkan anak yatim. 

Kata yatim menunjukkan pada suatu kemiskinan serta kepapaan. Dan 

definisinya yatim digambarkan sebagai orang yang mengalami penganiayaan, 

perampasan harta, dan tidak memperoleh kehormatan serta pelayanan yang 

layak. al-Qur‟an dan al-Hadits secara tegas memerintahkan agar kita berbuat 

baik kepada anak yatim. Mereka adalah sosok yang harus dikasihi, dipelihara, 

dan diperhatikan. Kedudukan anak-anak yatim dalam Islam sangat tidak 

diisepelekan. 
12

 Artinya mereka mereka mendapatkan kedudukkan yang tinggi. 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang mengasuh tiga anak yatim, 

dia bagaikan bangun pada malam hari dan puasa pada siang harinya, dan 

bagaikan orang yang keluar setiap pagi dan sore menghunus pedangnya untuk 

berjihad fisabilillah. Dan kelak disurga bersamaku bagaikan saudara, 

sebagaimana kedua jari ini, yaitu jari telunjuk dan jari tengah.” (HR. Ibnu 

Majah)
13

 

Dari hadis diatas menjelaskan tentang ganjaran bagi orang-orang yang 

berkenan mengasuh anak-anak yatim. Sehingga Rasulullah sendiri berkenan 

untuk menyanding orang tersebut disurga nantinya. Selain itu, Rasulullah juga 

                                                             
12 Muhammad Irfan Firdauz, Dahsyatnya Berkah Menyantuni Anak Yatim, (Yogyakarta: 

Pustaka Albani, 2012), hlm. 11 
13 Ibid., 
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berkata bahwa barangsiapa yang didalam rumahnya terdapat anak yatim yang 

diasuh dengan baik, penuh kasih sayang, maka rumah tersebut adalah sebaik-

baik rumah kaum muslimin. Betapa keutamaan ini merupakan tambang yang 

amat besar untuk dijadikan sarana pencari mutiara surga. Jika kita ikhlas 

karena Allah, hanya dengan mengusap kepala anak yatim pun, kita akan 

mendapatkan kebaikan dari Allah SWT. Sebanyak rambut yang kita usap 

kepalanya. Sehingga, janganlah sekali-kali menyepelekan kedudukan anak 

yatim, jika tidak ingin merugi.
14

 

Allah sangat membenci orang-orang yang menelantarkan anak-anak 

yatim, atau berlaku sewenang-wenang terhadap mereka. Contohnya berbuat 

aniaya, mendzalimi, menghardik, memakan hartanya, memperalatnya, atau 

tidak peduli terhadap nasib anak yatim. Allah berfirman, “Sebab itu, terhadap 

anak yatim jangalah berlaku sewenang-wenang.” (QS. ad-Dhuha ayat 9)
15

 

C. Batasan Usia Anak Yatim 

Para ulama dan ahlul ilmi sepakat bahwa kata yatim diberikan kepada 

anak yang ditinggal mati oleh ayahnya sebelum baligh (dewasa).
16

 Batasan ini 

ditambahkan kerena ada hadits yang mengatakan tidak ada yatim bagi anak 

yang telah sampai umur baligh. Rasulullah bersabda, “Tidak lagi disebut yatim 

anak yang sudah bermimpi (baligh)”. (HR. Abu Daud)  

                                                             
14

 Ibid., 
15 Ibid., 
16 Syaikh Muhammad Ali Ash Sabuni, Rawai‟ul Bayan Tafsir Ayat-ayat Hukum Jilid II, 

terj. Moh.Zuhri dan Qodirun Nur, (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1993), hlm. 211 
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Permasalahannya adalah, apakah batasan baligh ketika ia telah 

bermimpi bagi laki-laki dan haid bagi perempuan.
17

 Menurut hemat penulis, 

secara kemapanan anak tersebut belum dewasa dan mandiri. Sebab, biasanya 

anak lelaki mengalami mimpi basah ketika berusia sekitar 13 tahun atau haid 

perempuan sekitar 15 tahun (bahkan ada yang berusia sebelum itu). Pada usia 

tersebut, anak yatim justru membutuhkan perhatian dan penanganan yang 

lebih. Ia masih masih dslam proses pencarian jati diri. Apalagi pada usia inilah 

rawan terpengaruh oleh dunia luar jika tidak mendapatkan pendidikan yang 

cukup dari keluarga.
18

 Apa jadinya jika anjuran mengusap anak yatim 

dilakukan terhadap remaja yang berusia 17 ta hun atau malah 25 tahun, bukan 

rasa welas yang muncul, akan tetapi rasa lain yang bersifat biologis.
19

 

Namun yang dimaksud baligh disini adalah ketika ia telah dewasa dan 

mandiri. Secara umum dewasa digambarkan dengan segala organisme yang  

telah matang. Kedewasaan dapat diartikan dari aspek biologi, hukum, karakter 

pribadi, atau status sosial. Beberapa aspek kedewasaan ini seringkali tidak 

konsisten bahkan bertentangan. Seseorang bisa saja dikatakan dewasa karena 

aspek biologis dan memiliki karakter dewasa, tetapi tetap diperlakukan seperti 

anak-anak. 

Menurut KUH (Kitab Undang-undang Hukum) pasal 330, seseorang 

dikatakan belum dewasa apabila belum berusia 21 tahun dan menikah. Jika ada 

pasangan yang menikah namun belum sampai usia 21 tahun, mereka dikatakan 

                                                             
17 Nurul Chomaria, Cara kita mencintai Anak Yatim, (Solo: Aqwam, 2014), hlm. 47 
18

 M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Dahsyatnya Doa Anak Yatim, (Jakarta Selatan: PT 

Wahyu Media, 2009), hlm. 5 
19 Nurul Chomaria, Cara Kita Mencintai Anak Yatim, (Solo: Aqwam, 2014), hlm. 47 
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telah dewasa. Sebab perkawinan akan membawa mereka menjadi dewasa. 

Berikut ini tiga bentuk kedewasaan yang sering diungkapkan oleh para ahli:
20

 

a. Dewasa Fisik (biologis) 

Kedewasaan ditandai dengan matangnya organ reproduksi primer dan 

sekunder pada laki-laki maupun perempuan. 

b. Dewasa Intelektual 

Kondisi dimana seseorang mencapai kematangan berfikir. Pada 

kondisi ini, terkadang anak terkesan lebih dewasa dibandingkan teman 

seusianya. Bicaranya tinggi seperti orangtua, bahkan ia mampu berpikir 

kreatif, imajinatif, dan terstruktur. Kondisi seperti inilah yang dikatakan 

dewasa secara intelektual. 

c. Dewasa Emosional 

Kedewasaan emosional atau mental ditandai dengan kematangan 

emosional seseorang. Hal ini dapat ditinjau dari sikap, tutur kata, dan ketika 

menghadapi masalah. Sikap-sikap positif inilah yang membedakan 

seseorang disebut dewasa atau tidak.  

Sejatinya, seseorang disebut dewasa ketika intelektual dan emosinya 

matang serta segala dengan perkembangan fisik. Jadi tidak ada ungkapan,  

“sudah besar kok masih seperti anak kecil”. Ataupun sebaliknya.  Sementara 

Allah SWT dan rasulnya menganggap manusia telah dewaa apabila ia telah 

“rusyd” (bijaksana, benar, dan berakal).
21

 

                                                             
20 Ibid., hlm. 7 
21 M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Dahsyatnya Doa Anak Yatim, (Jakarta Selatan: PT 

Wahyu Media, 2009), hlm. 6 
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Ulama berbeda pendangan tentang makna rusyd. Al-Hasan dan 

Qatadah mengatakatan maknanya adalah cerdas akal dan baik agamanya. 

Menurut Ibnu Abbas, As-Sadiy, dan Al-Tsauri maknanya adalah cerdas akal 

dan mampu mengelola harta. Menurut Said bin Jabir, Iman Syafi‟e, dan Ad-

Dhahhak menjelaskan walau telah berjanggut sekalipun dan berumur 100 

tahun, namun si anak yatim dinilai belum bisa mengelola hartanya, maka 

tidak diserahkan kepadanya hartanya itu. 

Jadi sudah jelas batasan keyatiman seseorang, kapan ia boleh 

mengelola hartanya sendiri dan kapan harus lepas dari tanggungan orang 

lain yaitu jika telah dewasa dan mandiri. Oleh karena itu, tugas umat Islam 

adalah mengantarkan anak yatim kepada taraf kedewasaan. 

D. Hukum dan Syarat-syarat Mengasuh Anak Yatim 

Dalam Islam tidak ada syarat-syarat khusus untuk mengasuh anak 

yatim, cukup dengan keadilan, berbuat iḥsan kepadanya dan menghindari 

perbuatan dzalim terhadapnya. Adapun kedudukan anak yatim didalam 

keluarga yang mengasuhnya adalah sebagai orang asing bagi mereka. Sehingga 

apabila ia telah mencapai usia baligh, ia harus diperlakukan sebagai orang 

asing (bukan mahram).  

E. Manfaat Mengasuh Anak Yatim 

Tidak diragukan lagi bahwa salah satu nikmat Allah SWT yang 

diberikan kepada seorang muslim adalah ketika Allah SWT memberinya taufik 

dan kemudahan untuk mengasuh anak yatim atau yang semisalnya. Islam 

menyebutkan beberapa manfaat yang akan terwujud individu juga masyarakat 
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serta kaum muslimin bersedia untuk mengasuh dan memelihara anak yatim. 

Diantara manfaat tersebut adalah:
22

 

1. Melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW untuk mengasuh 

anak yatim dan berbuat baik kepadanya. 

2. Menghantarkan orang yang melaksanakannya untuk mendampingi 

Rasulullah SAW disurga, dan cukuplah itu sebagai sebuah kemuliaan dan 

kebanggaan. 

3. Menunjukkan adanya tabiat yang lurus dan fitrah yang suci di surga, dan 

cukuplah itu sebagai sebuah kemuliaan dan kebanggaan. 

4. Membuat hati menjadi lembut dan menghilangkan kekerasan hati tersebut. 

5. Akan membawa kebaikan yang banyak dan anugerah yang sangat besar bagi 

orang yang melaksanakannya didunia dan diakhirat. Allah SWT berfirman, 

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)”. (Q.S ar-Rahman: 

60), yakni tidak ada balasan bagi orang yang telah beribadah dengan baik 

kepada penciptaannya, dan membawa manfaat bagi hamba-hambanya yang 

lain, kecuali penciptanya akan membalasnya dengan pahala yang banyak, 

kemenangan yang besar, kehidupan yang baik didunia dan akhirat. 

6. Memiliki andil dalam membangun masyarakat yang bebas dari kedengkian 

dan kebencian, serta didominasi oleh perasaan cinta dan kasih sayang. 

Rasulullah SAW bersabda, 

 “kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling menyayangi, 

mencintai, dan mengasihi bagaikan satu tubuh. Apabila salah satu anggota 

                                                             
22 Lihat juga Nurul Chomaria, Cara Kita Mencintai Anak Yatim, (Solo: Aqwam, 2014), 

hlm. 49 
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tubuh itu sakit, maka anggota lain akan merasakan sakit, maka seluruh 

tubuhnya ikut tidak bisa tidur dan merasakan demam”. (H.R Bukhari) 

 

7. Memuliakan orang yang memiliki kesamaan dengan Rasulullah SAW, yaitu 

pada statusnya sebagai anak yatim, dan itu juga merupakan pertanda akan 

kecintaan pada beliau. 

8. Membersihkan harta seorang muslim dan mensucikannya, serta menjadikan 

harta itu sebagai sebaik-baik teman bagi si muslim itu. 

9. Merupakan salah satu akhlak terpuji yang diakui dan dipuji oleh Islam. 

10. Mendapat keberkahan yang besar serta rezekinya akan bertambah. 

11. Rumah yang didalamnya terdapat anak yatim akan menjadi sebaik-baik 

rumah, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda,  

“Sebaik-baik rumah kaum muslimin adalah rumah yang didalamnya 

terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik....”. (HR. Ibnu 

Majah) 

 

12. Akan melindungi keturunan pengasuh anak yatim itu setelah ia meninggal 

kelak, dan orang lain juga berbuat baik kepada anak-anaknya yang akan 

menjadi yatim (umpamanya) setelah kematiannya. Allah SWT berfirman, 

”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir akan kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 

yang benar”. (Q.S an-Nisā‟: 9)
23

 

 

                                                             
23 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, (Jakarta: 

Lentera Abadi, 2010), hlm. 112 
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Jadi, orang yang mengasuh anak yatim pada hari ini, pada 

hakikatnya sedang bekerja untuk kebaikan dirinya andai ia meninggalkan 

keturunan yang lemah kelak. Seorang muslim tidak akan bisa merasakan 

manfaat duniawi yang diperoleh dari mengasuh anak yatim, kecuali ia 

melaksanakannya hanya untuk mengharap ridho dari Allah SWT.
24

 

F. Ayat-ayat tentang Anak Yatim 

Al-Qur‟an diturunkan untuk memberikan petunjuk kepada umat 

manusia, memberikan cahaya kepada pikiranya, dan mendidik jiwa serta akal 

mereka. Di waktu yang sama, al-Qur‟an juga memberikan solusi yang benar 

atas segala persoalan yang kerap kali datang menguji keberlangsungan dakwah 

dalam setiap tingkatannya. Selain itu, al-Qur‟an juga memberikan jawaban atas 

segala pertanyaan yang diajukan Rasulullah SAW sebagai perantara atas segala 

pertanyaan yang diajukan oleh kau mukmin dan lainnya. al-Qur‟an juga 

memberikan tanggapan yang berisikan penjelasan tentang sikap risalah ajaran 

Islam terhadap kejadian dan peristiwa-peristiwa tersebut. Atas dasar inilah, 

maka ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur‟an dibagi menjadi tiga bagian: 

1. Ayat-ayat yang diturunkan untuk memberikan hidayah dan pendidikan, serta 

pencerahan, tanpa didahului dengan adanya kejadian dan sebab-sebab 

tertentu pada masa wahyu diturunkan, yang menyebabkan ayat ini 

diturunkan. Misalnya, ayat-ayat yang menjelaskan tentang akan terjadinya 

hari kiamat, nikmat, dan azab kubur, serta kejadian-kejadian lainnya. Allah 

SWT menurunkan ayat tersebut untuk memberikan petunjuk kepada 

                                                             
24 Butsainah As-Sayyid Al-Iraqi, Berkah Mengasuh Anak Yatim, terj. Firdaus Sanusi, (Solo: 

Kiswah, 2013), hlm. 120 
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manusia bahwa itu bukan termasuk dalam solusi atas pertanyaan-

pertanyaan, melainkan kejadian yang datang secara tiba-tiba. 

2. Ayat-ayat al-Qur‟an yang diturunkan karena adanya sebab berupa kejadian-

kejadian yang berlangsung. 

3. Al-Qur‟an turun sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

memerlukan jawaban, atau kejadian yang menuntut keterangan khusus. 

Penyebab-penyebab diatas yang kemudian disebut dengan asbabun 

nuzul. Asbabun nuzul adalah kejadian atau peristiwa yang melatarbelakangi 

turunnya ayat al-Qur‟an.
25

 Term “anak yatim” dalam al-Qur‟an terdapat pada 

22 ayat, diantarannya: 

No. Lafadz Surat dan Ayat Status 

 Surat al-An‟ām ayat 152 - اليتيم .1

- Surat al-Isrā ayat 34 

- Surat al-Fajr ayat 17 

- Surat ad-Dhuhā ayat 9 

- Surat al-Mā‟un ayat 2 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

 

مايتي .2  - Surat al-Insān ayat 8 

- Surat al-Balād ayat 15 

- Surat ad-Dhuhā ayat 6 

- Madaniyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

 

 Surat al- Baqarah ayat 83 - اليتامى  .3

- Surat al-Baqarah ayat 177 

- Surat al-Baqarah ayat 215 

- Surat al-Baqarah ayat 220 

- Surat an-Nisā ayat 2 

- Surat an-Nisā ayat 3 

- Surat an-Nisā ayat 6 

- Surat an-Nisā ayat 8 

- Surat an-Nisā ayat 10 

- Surat an-Nisā ayat 36 

- Surat an-Nisā ayat 127 

- Madaniyyah 

- Madaniyyah 

- Madaniyyah 

- Madaniyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

- Makiyyah 

                                                             
25 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran, cet. 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 
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- Surat al-Anfāl ayat 41 

- Surat al-Haysr ayat 7 

- Madaniyyah 

- Madaniyyah 

 

 Surat Al-Kahfi ayat 82 Makiyyah يتيمين  .4

 

A. Ayat-Ayat Makiyah 

Golongan ayat makkiyah adalah ayat-ayat yang diturunkan sebelum 

Rasulullah hijrah ke Madinah.
26

 Ciri-ciri umum Makkiyah:
27

 

a. Didalamnya terdapat ayat sajdah. 

b. Ayat-ayatnya dimulai dengan kata kalla. 

c. Dimulai dengan ungkapan yaa ayyuha an-naas dan tidak ayat yang dimulai 

dengan ungkapan yaa ayha al-ladziina, kecuali dalam surat al-Hajj, karena 

dipenghujung surat itu terdapat sebuah ayat yang dimulai dengan 

ungkapan yaa ayyuha al-ladziina. 

d. Menuturkan kisah para Nabi dan umat-umat terdahulu serta perjuangan 

Muhammad dalam menghadapi tantangan-tantangan kelompok musyrikin. 

e. Ayat-ayatnya berbicara tentang kisah Nabi Adam dan Iblis, kecuali surat 

al-Baqarah 

f. Ayat-ayatnya dimulai dengan huruf terpotong-potong (huruf at-tahajji) 

seperti alif lam mim dan sebagainya, kecuali surat al-Baqarah dan Ali 

„Imran. 

g. Menjelaskan ajakan monotheisme
28

, ibadah kepada Allah semata, 

penetapan risalah kenabian penetapan hari kebangkitan dan pembalasan, 

                                                             
26 Rosihon Anwar, Ulumul Qur‟an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), cet.1, hlm. 104 
27  hlm. 110-111 
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uraian tentang kiamat dan perihalnya, neraka dan siksaannya, surga dan 

kenikmatannya, dan mendebat kelompok musyrikin dengan argumentasi-

argumentasi rasional dan naqli. 

h. Menetapkan fondasi-fondasi umum bagi pembentukan hukum syara‟ dan 

keutamaan akhlak yang harus dimiliki anggota masyarakat. Juga berisikan 

celaan-celaan terhadap kriminilitas yang dilakukan kelompok musyrikin, 

misalnya mengambil harta anak yatim secara dzalim serta uraian tentang 

hak-hak. 

i. Ayat dan suratnya pendek-pendek dan nada serta perkataannya agak keras. 

j. Banyak mengandung sumpah. 

Adapun ayat-ayat tentang anak yatim yang termasuk dalam surat 

Makiyyah adalah: 

1. Surat An-Nisā ayat 2, 3, 6, 8, 10 

                             

                              

                         

                             

                       

                              

                                                                                                                                                                       
28 Monotheisme adalah kepercayaan bahwa Tuhan adalah satu atau tunggal yang berkuasa 

penuh atas segala sesuatu. 



46 
 

                        

                            

                            

                    

         
“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta 

mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk, dan 

janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sungguh, 

(tindakan menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar. [2] Dan 

jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika 

kamu khawatir tidaka akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 

saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 

lebih dekat agar kamu tidak berbuat dzalim. [3] Dan ujilah anak-anak 

yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. Kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), 

maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan janganlah kamu 

memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah 

kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. Barang 

siapa (diantara pemeliharaan itu) mampu, maka hendaklah ia menahan 

diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka 

bolehlah ia makan harta anak yatim itu menurut cara yang patut. 

Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai 

pengawas. [6] Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir bebeapa 

kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka 

(sebagian) dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik. [8] Sesungguhnya orang-orang yang memakan 

harta anak yatim secara dzalim, sebenarnya mereka itu menelan api 

dalam perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 

(neraka).” [10]
29

 

 

Munasabah: 

                                                             
29 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, jilid II, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 112 
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a. Setelah ada perintah agar manusia selalu bertakwa kepada-Nya dengan 

memelihara dan melaksanakan segala apa yang diperintahkannya dan 

menjauhi apa yang dilarangnya, serta menghubungkan silaturrahmi, maka 

perintah dalam ayat ini dan berikutnya agar memelihara dan menjaga hak 

anak yatim.
30

 

b. Pada ayat-ayat yang lalu, Allah SWT. Menerangkan tentang kewajiban 

untuk memberikan maskawin kepada istri, terlebih lagi bila istri tersebut 

tergolong anak yatim, maka pada ayat ini Allah SWT. Menerangkan tentang 

kapan waktu penyerahan harta anak yatim serta tata cara penyerahannya 

yaitu harus melalui tes dan ujian terlebih dahulu apakah ia mampu atau 

belum.
31

 

Isi kandungan: 

 Dalam ayat ini memerintahkan kita untuk menjaga dan memelihara harta 

anak yatim dan menyerahkannya secara utuh ketika mereka telah dewasa. Dan 

larangan menikahi anak-anak yatim yang telah dijaga dengan niat ingin 

mendapatkan hartanya.  

2. Surat An-Nisā ayat 36 

                            

                 

                                                             
30 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Jilid III, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 121. 
31 Syibli Syarjaya, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), hlm. 268 
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“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukannya 

dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat, 

dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang 

kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 

membanggakan diri.”
32

 

 

3. Surat An-Nisā ayat 127 

                       

                            

                  

                    
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 

Katakanlah, ” Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 

yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur‟an (juga memfatwakan) 

tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 

(maskawin) yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 

menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang 

lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak yatim 

secara adil. Dan kebajikan apapun yang kamu kerjakan, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui.”
33

 

 

4. Surat Al-Isrā ayat 34 

                      

              

                                                             
32 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, jilid II, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 165 
33 Ibid., hlm. 282 
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 “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janji itu pasti 

diminta pertanggungjawabannya.”
34

 

 

5. Surat Al-Kahfi ayat 82 

                        

                              

                        

     
“Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di kota itu, 

yang di bawahnya tersimpan harta bagi mereka berdua, dan ayahnya 

seorang yang shaleh. Maka Tuhanmu menghendaki agar keduannya 

sampai dewasa dan keduannya mengeluarkan simpananya itu sebagai 

rahmat dari Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku 

sendiri. Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yag gkau tidak sabar 

terhadapnya.
35

 

 

6. Surat Al-An‟ām ayat 152 

                      

                    

                          

           
 “Dan janganlah kamu mendekati anak yatim, kecuali denga cara yang 

lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila 

kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun ia kerabat(mu) dan 

                                                             
34 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, jilid V, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 471 
35 Ibid., hlm. 7 
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penuhilah janji Allah. Demikianlah ia memerintahkan kepadamu agar 

kamu ingat.”
36

 

 

 

7. Surat Al-Fajr ayat 7 

                
 “Sekali-kali tidak! Bahkan kamu tidak memuliakan anak yatim.”

37
 

 

8. Surat Al-Balad ayat 15 

         
 “(kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat.”

38
 

 

9. Surat Ad-Dhuhā ayat 6 dan 9 

                      
 “Bukanlah dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu dia 

melindungimu [6] Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku 

sewenang-wenang [9].”
39

 

 

10. Surat Al-Mā‟un ayat 2 

            
 “Maka itulah orang yang menghardik anak yatim.”

40
 

 

 

 

                                                             
36 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Jilid III, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 140. 
37 Ibid., hlm. 658. 
38

 Ibid.,  
39 Ibid., 
40 Ibid., 
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B. Ayat-ayat Madaniyah 

Surat madaniyah adalah ayat-ayat yang diturunkan sesudah Rasulullah 

hijrah ke Madinah, kendatipun bukan turun di Madinah/ ayat-ayat yang turun 

setelah Rasulullah hijrah ke Madinah walaupun turun di Makkah atau daerah 

lainnya.
41

 Ciri-ciri umum Madaniyah:
42

 

a. Menjelaskan masalah ibadah, muamalah, hudud, bangunan rumah tangga, 

warisan, keutamaan jihad, kehidupan sosial, aturan-aturan pemerintah 

meangani perdamaian dan peperangan, serta persoalan-persoalan 

pembentukan hukum syara‟. 

b. Mengkhitabi Ahli Kitab Yahudi dan Nasrani dan mengajaknya masuk 

Islam, menguraikan perbuatan mereka yang telah menyimpangkan Kitab 

Allah dan menjauhi kebenaran serta perselisihannya setelah datang 

kebenaran. 

c. Mengungkap langkah-langkah orang munafik. 

d. Surat dan sebagian ayatnya panjang serta menjelaskan hukum secara jelas 

dan menggunakan ushlub yang jelas pula. 

 

 

 

 

                                                             
41

 Tim Forum Karya Ilmiah Raden (Refleksi Anak Muda Pesantren) Purna Siswa 2011 

MHM Lirboyo Kota Kediri, Al-Qur‟an Kita: Studi Ilmu, Sejarah, dan Tafsir Kalamullah, cet. III, 

(Kediri: Lirboyo Press, 2013), hlm. 140 
42 Rosihon Anwar, Ulumul Qur‟an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hlm. 111 
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Adapun ayat-ayat tentang anak yatim yang termasuk dalam surat 

madaniyyah adalah: 

1. Surat Al-Baqarah ayat 83 

                      

                    

                      

    
 “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada 

kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. 

Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakan sholat dan 

tunaikanlah zakat.”
43

 

 

2. Surah Al-Baqarah ayat 177 

                         

                          

                         

                     

                           

                
 “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

kebarat, tetapi kebajikan itu ialah (kabajikan) orang yang beriman 

kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi 

                                                             
43 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Jilid I, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 140. 
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dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, 

orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-

minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan 

sholat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 

berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan 

pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan 

mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.”
44

 

 

3. Surat Al-Baqarah ayat 215 

                       

                       

    
 “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 

mereka lakukan. Katakanlah, “harta apa saja yang kamu infakkan, 

hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa 

saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui.”
45

 

 

Munasabah: 

Dalam ayat ini dijelaskan keinginan manusia untuk menafkahkan 

hartannya dijalan Allah, sehingga mereka bertanya apa yang harus 

dinafkahkan. Suka menafkahkan harta karena ingin mencari ridha Allah 

termasuk tanda-tanda iman kepada Allah.
46

 

 

4. Surat Al-Baqarah ayat 220 

                                                             
44 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Jilid I, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 256 
45 Ibid., hlm. 313. 
46 Ibid.,  
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 “Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu 

(Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki 

keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, 

maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui orang-

orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan jika 

Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. 

Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”
47

 

 

Munasabah: 

Dalam ayat-ayat yang lalu kau Muslimin mengemukakan pertanyaan-

pertanyaan kepada Nabi Muhammad SAW tentang berperang pada bulan 

Haram, maka pada ayat ini mereka menanyakan pula tentang hukum minum 

khamr dan berjudi, dan tentang pengurusan anak yatim.
48

 

5. Surat Al-Anfal ayat 41 

                             

                        

                      

      
 “ Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 

rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Jika kamu 

beriman kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan kepada 

                                                             
47 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Jilid I, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 320 
48 Ibid., 
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hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu di hari bertemunya dua 

pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
49

 

 

6. Surat Al-Haysr ayat 7 

                        

                              

                        

       
 “Harta rampasan (fa‟i) dari mereka yang diberikan Allah kepada 

Rasulnya yang berasal dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk 

Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya 

beredar di antara orang-orang kaya saja diantara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh 

Allah sangat keras hukumannya.”
50

  

 

7. Surat Al-Insan ayat 8 

                      
 “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.”
51

 

 

C. Sebab Turunnya Al-Qur‟an tentang Anak Yatim 

1. Surat al-Baqarah ayat 220
52

 

Seiring turunnya surah An-Nisa ayat 10 dan Al-An‟am ayat 152, 

para wali merasa enggan mengurusi harta anak-anak yatim karena 

                                                             
49

 Departement Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Jilid III, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 580 
50 Ibid., hlm. 53 
51 Ibid., 
52

Muchlis Hanafi, Asbabun-Nuzul: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2015), hlm. 123 
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khawatir secara tidak sengaja turut memakan harta mereka. Allah lalu 

menurunkan ayat berikut untuk menjamin ketentraman dan kesejahteraan 

mereka.  

Ibnu Abbas berkata, “ketika turun firman Allah wa taqrabu malal 

yatīmi illa billatī hiya ahsan dan innal lazina ya kūlūna amwālal yatāma 

zulman, para sahabat berusaha menjauhi harta dan makanan anak yatim. 

Hal ini membuat kaum muslim merasa berat karena mengakibatkan 

banyak anak yatim menjadi terlantar. Mereka lantas mengadukan hal 

tersebut kepada Nabi sallallahu‟alaihi wasallam, maka turunlah firman 

Allah, wa yas‟alūnaka „anil-yatāmā qul islāḥul-lahum khair...hingga 

firman-Nya, la-a‟natakum. 

2. Surat an-Nisa‟ ayat 3
53

 

Ayat ini turun berkaitan dengan seorang wali yang menikahi 

perempuan yatim yang berada dibawah perwalianya. Ia menikahinya 

bukan karena cinta, melainkan kerena mengincar sebatang pohon kurma 

milik perempuan itu.   
„Aisyah radiyallahu „anha berkata, “Ada seorang pria yag menjadi 

wali seorang perempuan yatim, lalu ia pun menikahinya. Perempuan itu 

mempuamyai sebuah pohon kurma (warisan dari orangtuanya). Wali 

tersebut menahan perempuan tersebut untuk dirinya (menikahinya), namun 

perempuan tersebut tidak mendapat haknya sebagai istri sebagaimana 

mestinya. Tentang peristiwa ini maka turunlah firman Allah, wa‟in khiftum 

                                                             
53 Muchlis Hanafi, Asbabun-Nuzul: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2015), hlm. 172 
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alla tuqsitū fil-yatāmā...” Aku (Hisyam, perawi hadits ini) kira ayahku 

berkata, “perempuan yatim itu menjadi sekutu pria tersebut, baik terkait 

pohon kurma tersebut maupun harta pria itu (yakni: harta keduanya telah 

bercampur).” 

3. Surat an-Nisa ayat 127
54

 

Ayat ini turun sebagai teguran kepada pria yang menjadi wali 

seorang perempuan yatim. Pria itu hendak menikahinya dan tidak ingin 

menikahkanya dengan pria lain, karena ia bermaksud menguasai harta 

perempuan tersebut yang sudah terlanjut dikelolanya. 

“Aisyah radiyallahu „anha berkata (untuk memberi penjelasan 

tentang sebab turunnya firman Allah), yastaftūnaka finnisā, qulillahu 

yuftīkum fī hinna hingga firman-Nya watargabūna an tankiḥūhunna, “Ada 

seorang pria yang menjadi wali dan ahli waris seorang perempuan yatim. 

Perempuan itu menyerahkan sebagian hartanya, termasuk satu batang 

pohon kurma, untuk dikelola pria tersebut. Pria itu ingin menikahinya dan 

tidak mau menikahkannya dengan pria lain. Ia tidak ingin ada pria lain 

ikut mengelola harta yang telah diserahkan oleh wanita itu, sehingga ia 

pun menghalang-halangi wanita itu menikah. (Untuk menegur pria itu 

maka turunlah ayat tersebut). 

 

 

                                                             
54 Muchlis Hanafi, Asbabun-Nuzul: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2015), hlm. 213 

 


